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This study explores the role of perceived usefulness and perceived ease
of use towards the intention of using QRIS for MSMEs in Semarang
City’s Traditional Market based on the Technology Acceptance Model
(TAM). Quantitative research with a causal design was applied in this
study. The population of this study is the traders in the traditional
market of Semarang City. Empirical data were collected through
questionnaires from 100 respondents and analyzed using SmartPLS
based on the SEM-PLS method. The results of this study confirm that
perceived usefulness and perceived ease of use have a positive and
significant impact on the intention to use QRIS. Thus, this study is
consistent with the efforts of the government and Bank Indonesia in
encouraging the acceleration of the implementation of digital payments
or the National Non-Cash Movement (GNNT) and the development of
the MSMEs digitalization program.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah mengeksplorasi peran persepsi
kemanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap intensi penggunaan
QRIS bagi pelaku UMKM di Pasar Tradisional Kota Semarang
berdasarkan konsep Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian
kuantitatif dengan desain kausal diaplikasikan dalam studi ini. Populasi
penelitian ini ialah para pedagang di pasar tradisional Kota Semarang.
Data empiris dikumpulkan melalui kuesioner dari 100 responden dan
dianalisis menggunakan SmartPLS berdasarkan metode SEM-PLS.
Hasil studi ini mengkonfirmasi bahwa persepsi kemanfaatan dan
persepsi kemudahan memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap intensi untuk menggunakan QRIS. Dengan demikian, studi ini
konsisten dengan upaya pemerintah dan Bank Indonesia dalam
mendorong percepatan implementasi digital payment atau Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) dan pengembangan program digitalisasi
UMKM.
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1. Pendahuluan

Pada era saat ini, penggunaan smartphone telah menjadi bagian mendasar dari kehidupan sehari-
hari masyarakat. Seiring meningkatnya perkembangan teknologi seluler yang terjadi secara global,
telah memberikan dampak pada peningkatan layanan seluler dengan menawarkan berbagai layanan
baru yang menarik, seperti tersedianya fasilitas pembayaran pada smartphone (Gupta & Arora, 2020;
Putera KOSIM & Legowo, 2021). Terlebih lagi, globalisasi dan inovasi di bidang teknologi
informasi dan keuangan juga telah membuat sistem keuangan semakin kompleks, dinamis, dan
terkoneksi. Hal ini didukung dengan metode pembayaran elektronik yang praktis, mudah, dan cepat
yang sudah menjadi hal yang lumrah di masyarakat saat ini (Anggarini, 2022).

Sebagaimana Bank Indonesia dalam Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI) 2025
menyatakan bahwa pertumbuhan permintaan layanan keuangan harus mengikuti prinsip-prinsip,
seperti kecepatan, efisien, dan era digital yang saat ini mendisrupsi semua aspek, termasuk
pembayaran. Sistem pembayaran merupakan seperangkat aturan, sistem, dan mekanisme transfer
dana untuk memenuhi kewajiban yang timbul dari kegiatan ekonomi. Inisiasi BSPI 2025 ini
bertujuan agar tercipta sistem pembayaran yang CEMUMUAH (cepat, mudah, murah, aman, dan
juga handal) (Bank Indonesia, 2022a).

Sementara berdasarkan data survei OJK, indeks literasi keuangan di tahun 2019 mencapai sekitar
38% dan tingkat inklusi keuangan mencapai sekitar 76%. Ini membuktikan bahwa secara umum
masyarakat belum sepenuhnya paham perihal spesifikasi produk ataupun layanan dari sektor jasa
keuangan. Atas dasar itu, Otoritas Jasa Keuangan telah membuat komitmen yang kuat demi
meningkatkan indeks literasi maupun inklusi keuangan nasional, yang dituangkan dalam Kerangka
Struktural Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia tahun 2021-2025, yaitu memperluas akses
keuangan dan meningkatkan literasi keuangan masyarakat, terutama di kalangan pelaku usaha atau
sektor UMKM (OJK, 2022).

Seperti yang dikemukakan oleh Otoritas Jasa Keuangan, bahwa perkembangan inovasi keuangan
digital dapat diperkuat dengan potensi yang dimiliki Indonesia, dimana sektor UMKM ialah 99%
dari sekitar 59 juta perusahaan di Indonesia. Lebih lanjut, Kementerian Koperasi dan UKM juga
mengatakan bahwa peran sektor UMKM saat ini sangat penting dalam membangun stabilitas
ekonomi di Indonesia. Hal tersebut menjadi bukti bahwa sektor UMKM tetap berkinerja baik saat
pandemi Covid-19 melanda Indonesia seiring perusahaan-perusahaan besar mulai gulung tikar
(Erlanitasari et al., 2020; Mahyuni & Setiawan, 2021). Apalagi di era disrupsi ekonomi saat ini,
digitalisasi semakin nyata dan merupakan langkah strategis bagi UMKM untuk tetap eksis dan terus
berperan besar dalam pemulihan ekonomi. Inovasi disruptif merupakan inovasi sistem transformasi
pasar yang mengutamakan kemudahan, kepraktisan, aksesibilitas, dan rendah biaya. Digital payment
dengan demikian memberikan solusi bagi pertumbuhan sektor UMKM dengan menggunakan
perangkat elektronik, sehingga dapat menjangkau distribusi pasar yang lebih luas (Anggarini, 2022;
Hardiky et al., 2021).

Digitalisasi merupakan agen perubahan untuk pemulihan ekonomi, sekaligus membuka jalan bagi
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Akibatnya, digitalisasi telah membawa
peradaban ke tingkat layanan yang lebih luas, lebih inklusif, dan terjangkau bagi sesmua masyarakat.
Misalnya, di masa pandemi Covid-19 dimana batasan sosial tak terhindarkan, transaksi digital hadir
untuk kelangsungan sektor ekonomi. Secara tidak langsung, pandemi Covid-19 menjadi pendorong
percepatan digitalisasi. Artinya, saat ini telah banyak masyarakat yang memiliki akses layanan digital
dalam urusan ekonomi dan keuangan dengan manfaat yang bersifat lebih cepat, mudah, murah, aman,
dan handal. Ini merupakan komitmen berkelanjutan Bank Indonesia untuk mengembangkan potensi
digitalisasi dengan menggunakan BSPI 2025 sebagai pedoman regulasi sistem pembayaran dalam
menavigasi fungsi industri sistem pembayaran di masa ekonomi dan keuangan digital, salah satunya
dengan diluncurkannya Quick Response Indonesian Standard (QRIS) (Bank Indonesia, 2022a).

Quick Response Indonesian Standard (QRIS) adalah standar kode QR pembayaran yang diinisiasi
oleh Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) yang diluncurkan mulai
1 Januari 2020 untuk memfasilitasi digital payment di Indonesia dan khususnya untuk mendukung
perkembangan sektor UMKM. QRIS merupakan kombinasi dari banyak kode QR yang disediakan
untuk membuat proses transaksi pembayaran jauh lebih cepat, mudah, murah, aman, dan handal.
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QRIS menampilkan semua aplikasi pembayaran untuk semua operator, baik bank maupun non bank,
dan dapat digunakan di semua merchant, toko, tempat parkir, warung, tiket wisata, hingga donasi.
Dengan motto UNGGUL yaitu Universal, Gampang, Untung, dan Langsung, QRIS dimaksudkan
untuk memfasilitasi efisiensi transaksi, memacu percepatan inklusi keuangan, serta mendorong
pertumbuhan UMKM dan pertumbuhan ekonomi (Bank Indonesia, 2022b).

QRIS telah diadopsi oleh 20,6 juta pengguna hingga saat ini. Dari jumlah tersebut, 19,3 juta
merchant telah menggunakan QRIS, hampir 90% diantaranya ialah UMKM. Karenanya, sebanyak
65 juta UMKM diharapkan bisa tercover oleh QRIS. Seiring bertambahnya jumlah pengguna,
nominal transaksi QRIS juga meningkat signifikan, yakni meningkat 283% year-on-year pada Mei
2022 (finansial.bisnis.com, 2022). Ini menunjukkan bahwa ekonomi digital tidak hanya didominasi
oleh kelompok masyarakat kelas menengah ke atas.

Begitu pula Bank Indonesia Perwakilan Jateng terus berekspansi terhadap adopsi QRIS sebagai
metode pembayaran digital secara masif. Di Jawa Tengah, khususnya di Kota Semarang, penggunaan
QRIS telah banyak digunakan dalam transaksi pembayaran di ritel tradisional ataupun modern,
angkutan umum, pajak dan pendapatan pemerintah daerah, bahkan dalam melakukan donasi sosial.
Bank Indonesia Perwakilan Jateng mengatakan hingga Mei 2022, Jawa Tengah sudah memiliki
sekitar 1,4 juta merchant QRIS. Didukung adanya program Pasar siap QRIS, laju pertumbuhan
transaksi QRIS telah mencapai 306,1% year-on-year pada Maret 2022 (jatengprov.go.id, 2022).
Adapun di Kota Semarang sendiri sebanyak 265.783 merchant telah menggunakan QRIS, tak
terkecuali pelaku UMKM di pasar tradisional (upradio.id, 2022). Dengan hadirnya QRIS di pasar
tradisional, diharapkan masyarakat dapat memahami cara bertransaksi, berbelanja, dan berhemat
(semarangpedia.com, 2022).

Tingginya pengguna QRIS oleh UMKM dan semakin meningkatnya tren cashless oleh konsumen
dan pelaku usaha di Kota Semarang tersebut menunjukkan tingginya tingkat adopsi teknologi yang
tercermin dari intensi perilaku para pelaku UMKM sebagai pengguna layanan digital payment.
Karenanya, faktor-faktor penentu intensi pengguna QRIS tersebut sangat urgen untuk diidentifikasi
lebih lanjut, terlebih intensi penggunaan oleh pelaku UMKM. Hal ini akan menjadi isu penting dalam
pengembangan UMKM dan pemanfaatan QRIS secara optimal, terutama dengan gencarnya gerakan
cashless yang dicanangkan oleh Bank Indonesia.

Rahman dan Susanto (2022) dan Mahyuni dan Setiawan (2021) menemukan bahwa persepsi
manfaat dari QRIS dan kemudahan penggunaannya bagi pelaku UMKM ialah faktor terpenting
dalam memutuskan untuk menggunakan QRIS. Sementara Rafferty dan Fajar (2022) menyatakan
bahwa manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi para
pelaku UMKM untuk menggunakannya. Lain halnya Yan et al. (2021) menyebutkan bahwa persepsi
kemudahan tidak mempengaruhi intensi penggunaan QRIS oleh para pelaku UMKM, sedangkan
persepsi manfaat berpengaruh atas penggunaannya. Guna menjawab kesenjangan dari beberapa
penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terkait intensi
penggunaan QRIS pada UMKM di pasar tradisional.

Model adopsi teknologi, seperti Technology Acceptance Model (TAM), telah diterapkan secara
luas selama bertahun-tahun untuk menilai sikap pengguna terhadap teknologi baru. TAM merupakan
salah satu model yang paling menonjol dan dikenal luas untuk memprediksikan intensi penggunaan
teknologi (Prasetyo et al., 2021). Terlebih, TAM merupakan model yang andal dan efektif untuk
mengevaluasi penggunaan teknologi (Amin et al., 2016; Mufioz-Leiva et al., 2017; Puspitasari &
Salehudin, 2022). Dimana sejak tahun 2005, ditemukan hampir lebih dari 42% peneliti
mengaplikasikan model TAM atau versi TAM yang diperluas dalam meneliti adopsi teknologi
(Haider et al., 2018). Fokus model ini ialah pada aspek manfaat dan kemudahan dari sistem yang
digunakan. Olah karena kemudahan implementasi dan kesederhanaannya, model ini banyak
diterapkan oleh para peneliti dalam menganalisis penggunaan teknologi baru yang diaplikasikan
dalam berbagai bidang (Amin et al., 2016; Harb & Alhayajneh, 2019; Singh & Srivastava, 2020).

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji intensi perilaku adopsi QRIS ditinjau dari
persepsi kemanfaatan dan kemudahan yang dirasakan oleh pelaku UMKM di pasar tradisional Kota
Semarang berdasarkan Technology Acceptance Model. Temuan riset ini diharapkan dapat
memberikan pengalaman yang lebih baik dalam mempertimbangkan faktor-faktor penerimaan para
pedagang terhadap QRIS. Dengan demikian, kehadiran teknologi pembayaran QRIS ini merupakan
wujud nyata peran pemerintah dalam meningkatkan transaksi non tunai dan digitalisasi UMKM.
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2.Kajian Literatur

2.1. Technology Acceptance Model

Untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan pengguna dari individu terhadap teknologi
informasi baru, dengan mengidentifikasi karakteristik yang mendorong keberhasilan suatu sistem
informasi dan kemampuan beradaptasinya terhadap kebutuhan yang terkait dengan bisnis. Sesuai
dengan tujuan penelitian ini dan relevansinya dalam menjelaskan perilaku pengguna, kami
menggunakan model dan teori yang dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989, yakni Technology
Acceptance Model (TAM) (Martens et al., 2017; Mufioz-Leiva et al., 2017). TAM merupakan
pengembangan teoritis dari Theory of Reasoned Action (TRA). Dimana TAM diusulkan dari
perspektif ilmu perilaku dengan mengintegrasikan teori harapan dan teori efikasi diri, yang
digunakan untuk mempelajari niat perilaku individu dalam penggunaan suatu teknologi (Amin et al.,
2016; Fulshah et al., 2022; Hu et al., 2019).

TAM ditetapkan untuk menyelidiki faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi informasi (Altin
Gumussoy et al., 2018; Chuang et al., 2016). Konsep TAM menunjukkan bahwa manfaat dan
kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah faktor kunci dari sikap terhadap penggunaannya
(Kasilingam, 2020; Shemesh & Barnoy, 2020). Karena TAM telah mampu menjelaskan dan
membuktikan dengan baik perbedaan kesediaan individu untuk mengadopsi teknologi informasi
yang juga dapat ditingkatkan dan ditentukan sesuai dengan analisis masalah, sehingga TAM telah
menjadi salah satu model yang paling banyak digunakan di bidang penelitian adopsi teknologi
informasi (Hu et al., 2019; Le et al., 2022). Diantaranya dalam aplikasi layanan kesehatan (Shemesh
& Barnoy, 2020), aplikasi rekrutmen pekerjaan (Mohd Amir et al., 2020), e-channel perbankan (Hu
et al., 2019; Singh & Srivastava, 2020), e-wallet (Amin et al., 2016; To & Trinh, 2021), mobile
payment (Gupta & Arora, 2020; Martens et al., 2017), hingga aplikasi belanja online (Harb &
Alhayajneh, 2019; Kasilingam, 2020).

2.2. Intensi Penggunaan

Intensi atau niat perilaku ialah dorongan, keinginan ataupun niat seseorang untuk melakukan
tindakan tertentu (Simeru & Tanamal, 2020). Dapat diartikan pula sebagai probabilitas subjektif
seseorang bahwa mereka akan terlibat dalam tindakan tertentu (Martens et al., 2017). Sebagaimana
Davis (1989) mendefinisikan intensi sebagai tingkat keinginan seseorang untuk melakukan hal
tertentu. Secara sederhana, maksud intensi penggunaan QRIS bagi para pelaku UMKM yakni
keinginan mereka untuk menggunakan layanan QRIS sebagai alat pembayaran digital dalam
operasional bisnisnya. Adapun beberapa indikator dari intensi untuk menggunakan, seperti ingin
menggunakan, selalu berusaha menggunakan, dan melanjutkan di masa mendatang (Jogiyanto,
2008).

2.3.Persepsi Kemanfaatan

Persepsi kemanfaatan merupakan salah satu variabel mendasar dalam Technology Acceptance
Model (TAM). Sebagaimana Davis (1989) menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh atas intensi seseorang dalam penggunaan suatu teknologi tertentu.
Maksud persepsi kemanfaatan ialah seberapa jauh seseorang mempercayai bahwa dengan
menggunakan suatu sistem atau teknologi bisa meningkatkan produktivitas maupun kinerja mereka
(Venkatesh & Davis, 2000). Adapun kemanfaatan yang dirasakan termasuk menawarkan
fleksibilitas, efisiensi, kenyamanan bagi pengguna, dan sesuai dengan standar penggunanya (Keng-
Soon et al., 2019; Patel & Patel, 2018). Begitu pula Jogiyanto (2008) mengemukakan bahwa persepsi
kemanfaatan ialah seberapa jauh seorang individu mempercayai adanya peningkatan Kinerja dari
penggunaan suatu teknologi. Karenanya, mereka yang merasakan adanya keuntungan dari
penggunaan teknologi akan menggunakannya, dan sebaliknya. Indikator persepsi kemanfaatan
antara lain mempercepat pekerjaan, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas, efektivitas,
menyederhanakan pekerjaan, dan bermanfaat.

Riset-riset sebelumnya telah mengkonfirmasi bahwa persepsi kemanfaatan sangat mempengaruhi
intensi untuk menggunakan. Orang yang merasa diuntungkan dengan adanya produk atau layanan
tertentu, kemungkinan besar akan menggunakannya. Demikian pula, ketika menggunakan teknologi,
keuntungan dan kegunaan yang dirasakan merupakan faktor kunci yang mendorong penggunaan
teknologi (Kasilingam, 2020). Hal tersebut juga diungkapkan oleh Martens et al. (2017), Ming dan
Jais (2022), Pillai et al. (2020), Puspitasari dan Salehudin (2022), serta To dan Trinh (2021) yang
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menegaskan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki dampak positif terhadap intensi untuk
menggunakan. Dengan kata lain, semakin besarnya manfaat yang dirasa para pedagang atas
penggunaan QRIS, besar pula intensi mereka terhadap penggunaannya dalam menunjang aktivitas
bisnis, terutama dalam aktivitas pembayaran. Karenanya, hipotesis yang diadopsi ialah:

H1: Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap intensi penggunaan.

2.4.Persepsi Kemudahan

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan ialah sejauh mana
seorang individu percaya bahwa menggunakan teknologi tertentu akan membuat aktivitasnya lebih
mudah. Oleh karena itu, orang senang menerima teknologi yang mudah dipahami dan digunakan
(Muhoz-Leivaetal., 2017; Patel & Patel, 2018; Venkatesh & Davis, 2000). Bagitu juga dengan para
pelaku UMKM, dimana mereka lebih cenderung menggunakan QRIS jika dianggap user-friendly,
mudah digunakan, dan tidak terlalu merepotkan untuk digunakan. Dengan kata lain, para pelaku
UMKM percaya bahwa menggunakan QRIS dalam transaksi pembayaran jauh lebih mudah daripada
pembayaran tunai. Seperti yang ditunjukkan oleh Jogiyanto (2008), rentang indikatornya yakni
mudah dipelajari, mudah dikontrol, jelas dan mudah dipahami, fleksibel, mudah dikuasai, dan mudah
digunakan.

Kehadiran perangkat pembayaran digital berupa QRIS memungkinkan para pelaku UMKM untuk
menyelesaikan transaksi dengan mudah dan cepat (Mahyuni & Setiawan, 2021). Selanjutnya,
kemudahan yang dimaksud juga berupa kemudahan penggunaan. Karenanya, seseorang tidak perlu
membuang banyak waktu hanya demi mempelajari teknis pengoperasiannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan
pengguna untuk mengadopsinya (Altin Gumussoy et al., 2018; Le et al., 2022; Mohd Amir et al.,
2020). Adapun Harryanto et al. (2018) menemukan bahwa persepsi kemudahan memiliki dampak
positif yang besar pada intensi penggunaan. Dengan kata lain, pengoperasian internet banking yang
lebih mudah akan mendorong nasabah untuk menggunakan internet banking tersebut. Selain itu,
hasil riset yang telah dilakukan oleh Singh dan Srivastava (2020), To dan Trinh (2021), Ezeh dan
Nwankwo (2018), Ningsih et al. (2021), serta Gea dan Al-Azhar (2021) menyatakan bahwa semakin
besar kemudahan yang dipersepsikan seseorang, besar pula intensi untuk menggunakannya. Oleh
karena itu, hipotesis yang akan dievaluasi yakni:

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap intensi penggunaan.
Berikut merupakan kerangka pemikiran pada studi ini.

Persepsi
Kemanfaatan

Intensi
Penggunaan

Persepsi
Kemudahan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kausal dan mengadopsi
konsep Technology Acceptance Model (TAM). Tujuan pendekatan penelitian yang
diaplikasikan yakni guna menjelaskan peran antar variabel dalam mempengaruhi atau
bertanggung jawab terhadap perubahan variabel lainnya (Cooper et al., 2006). Sehingga
variabel yang dipilih mencakup persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan dalam
mempengaruhi intensi penggunaan. Adapun penelitian ini dilakukan terhadap para pelaku
UMKM dari pedagang pasar tradisional di Kota Semarang. Sebagaimana populasi yang
ditetapkan pada studi ini yakni para pedagang di tujuh (7) pasar tradisional di Kota
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Semarang. Metode sampling yang ditetapkan yakni simple random sampling, yang terdiri
atas 100 responden dari pedagang pasar. Sejumlah sampel tersebut diperoleh atas dasar
pernyataan Hair Jr et al. (2016) yang menyebutkan bahwa ukuran sampel studi dengan
jumlah populasi yang tidak pasti, jumlah minimumnya yakni lima kali indikator pertanyaan
variabel. Adapun total indikator pertanyaan terdiri atas 15 pertanyaan dengan menggunakan
indikator yang dikembangkan oleh Altin Gumussoy et al. (2018), Kasilingam (2020), dan
Le et al. (2022). Diperoleh hasil 75 sampel, dengan pertimbangan kelayakan jangkauan
objek observasi pada tujuh (7) pasar tradisional, maka ditentukanlah 100 responden.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan ialah dengan menyebarkan kuesioner
berdasarkan skala likert lima (5) poin untuk pengukurannya. Dimana kuesioner tersebut
dibagikan kepada para pedagang menggunakan google form. Sedangkan teknik dalam
menganalisis data yang diaplikasikan ialah Structural Equation Model (SEM) dengan
Partial Last Square (PLS). Berdasarkan pendapat Ghozali (2014), SEM-PLS merupakan
metode yang paling cocok untuk mengkaji berbagai penelitian berupa model kompleks, baik
secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan evaluasi struktur multivariat.
Penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan software SmartPLS.

4. Hasil dan Pembahasan

Setelah terkumpul hasil survei dari 100 responden, data harus diuji keabsahannya dengan uji
validitas. Uji validitas ini digunakan untuk mengukur efektivitas atau validitas survei. Menurut
Ghozali (2014), suatu instrumen dinyatakan valid bila menghasilkan nilai outer loading > 0,7. Di
sisi lain, jika ditemukan item yang tidak valid, maka item tersebut harus dibuang dan tidak dapat
dimasukkan dalam pemrosesan analisis data. Hasil uji validitas tersebut tampak pada Tabel 1 di
bawah ini:

Tabel 1. Uji Validitas

Indikator Item Outer Loading Informasi
PKF1 0,892 Valid
PKF2 0,881 Valid
Persepsi Kemanfaatan PKF3 0,796 Val!d
PKF4 0,889 Valid
PKF5 0,863 Valid
PKF6 0,768 Valid
PKM1 0,911 Valid
PKM2 0,848 Valid
Persepsi Kemudahan PKM3 0,914 Valid
PKM5 0,913 Valid
PKM6 0,883 Valid
IN1 0,911 Valid
Intensi Penggunaan IN2 0,894 Valid
IN3 0,812 Valid

Uji reliabilitas perlu dilakukan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan dapat
menyajikan informasi yang sebenarnya di lapangan dan memperoleh informasi yang handal
(Ghozali, 2014), seperti yang terlihat pada Tabel 2 di bawabh ini:

Tabel 2. Uji AVE, Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability

. Cronbach’s Composite .

Variabel alpha reliabiFI)ity AVE Informasi
Persepsi Kemanfaatan 0,922 0,939 0,722 Reliabel
Persepsi Kemudahan 0,937 0,952 0,799 Reliabel
Intensi Penggunaan 0,845 0,906 0,763 Reliabel

Sebagaimana yang telah ditunjukkan pada Tabel 2 tersebut, nilai AVE pada setiap variabel > 0,5
dan memenuhi kriteria. Semua konfigurasi kemudian dinyatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha
dan Composite reliability untuk setiap variabel > 0,7.
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Hasil pengujian hipotesis terhadap tingkat pengaruh antar variabel disajikan pada Gambar 2
dan Tabel 3 berikut ini:

PKF1
| N
PKF2 41 769
i

34018
117.794
435.442

26862

PKFs  [16-968

Ve

PKF6

PKF3

PKF4

Persepsi
Kemanfaatan 5.781

IN1
458287
-46.059% N2
PKM1 22.229,
LS. IN3
PKM2 46755 2593 Intensi
-

20.351 Penggunaan
¥54.462
449.058 7%

k37‘429

PKM3
PKM5

PKM6 Persepsi
Kemudahan

Gambar 2. Uji Model PLS

Tabel 3. Uji Hipotesis

Hubungan Estimasi

Variabel CoeffPi(?itehn i t-statistic p-value

H1 PKF = IN 0,605 5,781 0,000 Diterima
H2 PKM = IN 0,285 2,593 0,010 Diterima

Hipotesis Informasi

Gambar 2 dan Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap
intensi penggunaan adalah signifikan, yakni dihasilkan t-statistic sebesar 5,781 dan p-value sebesar
0,000. Hal tersebut dikarenakan nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Adapun nilai path
coefficient sebesar 0,605 juga memberikan hasil yang positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa H1
diterima. Selanjutnya, pengaruh persepsi kemudahan terhadap intensi penggunaan menghasilkan
nilai t-statistic sebesar 2,593 dan p-value sebesar 0,010 yang menunjukkan pengaruh yang signifikan

dengan nilai path coefficient sebesar 0,285 yang mengarah pada nilai positif, karenanya H2 juga
diterima.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Variabel R-Square
Intensi Penggunaan 0,686

Tabel 4 tersebut menunjukkan hasil koefisien determinasi yang digunakan untuk mengukur
kecocokan model yang diterapkan atau keeratan hubungan antar variabel yang dipilih. Angka
koefisien determinasi berkisar dari nol hingga satu. Bila angka yang dihasilkan mendekati satu,
berarti variabel independen telah menyediakan hampir keseluruhan informasi yang diperlukan dalam
memprediksikan variabel dependennya (Ghozali, 2014). Adapun berlandaskan Tabel 4 tersebut
dihasilkan R-Square senilai 0,686 atau 68,6%. Berdasarkan uji koefisien determinasi tersebut berarti
bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan berkontribusi sebanyak 68,6% atas intensi untuk
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menggunakan, dengan sisanya kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diuji dalam
studi ini.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki dampak positif terhadap
intensi penggunaan QRIS. Hasil ini sinkron dengan hasil temuan dari Martens et al. (2017), Ming
dan Jais (2022), Pillai et al. (2020), Puspitasari dan Salehudin (2022), serta To dan Trinh (2021).
Persepsi kemanfaatan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi intensi para pelaku UMKM
untuk menggunakan QRIS. Kualitas produk dan jasa, terutama evaluasi individu yang terkait dengan
teknologi sangat mempengaruhi kegunaannya. Singkatnya, jika para pelaku UMKM tersebut tidak
menganggap bahwa QRIS lebih baik dan lebih unggul daripada pembayaran tunai, maka para
pedagang tidak akan mempertimbangkan bahwa teknologi digital payment tersebut berguna.

Sebagaimana hasil survei yang telah dilakukan, secara umum para pedagang di pasar tradisional
berminat dalam penggunaan QRIS dikarenakan mereka telah membuktikan adanya manfaat yang
sesuai dengan kriteria efektivitas kegunaanya dalam memfasilitasi transaksi jual beli. Lebih lanjut,
para pedagang juga meyakini bahwa adanya QRIS dapat mendukung penyelesaian transaksi
pembayaran dengan cepat, mampu mendorong kinerja penjualan, sekaligus sebagai alternatif metode
pembayaran yang relevan untuk menekan kontak fisik dan pembiasaan terhadap transaksi cashless.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap intensi penggunaan QRIS. Hasil ini konsisten dengan temuan dari Singh dan
Srivastava (2020), To dan Trinh (2021), Ezeh dan Nwankwo (2018), Ningsih et al. (2021), serta Gea
dan Al-Azhar (2021), bahwa tingginya tingkat kemudahan yang dirasakan oleh para pedagang, maka
semakin tinggi pula intensi mereka untuk menggunakan QRIS. Karenanya, persepsi kemudahan juga
menjadi unsur vital dalam mempengaruhi intensi untuk mengadopsi QRIS di kalangan pelaku
UMKM.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, penting bagi para pelaku UMKM untuk mengetahui
bahwa QRIS mudah digunakan. Para pelaku UMKM cenderung berminat atas penggunaan QRIS
dikarenakan mereka menganggapnya sebagai teknologi yang ramah pengguna, mudah dioperasikan,
mudah dikontrol, dan tidak terlalu rumit dalam pengoperasiannya. Adapun indikator yang paling
mendominasi para pedagang dalam penggunaan QRIS yakni faktor ketidakrumitan dalam
pengoperasian QRIS, sehingga sangat mudah bagi para pedagang untuk menjadi terampil dalam
menggunakan QRIS.

5. Kesimpulan

Studi ini mengidentifikasi pengaruh persepsi kemanfaatan dan kemudahan terhadap
intensi pelaku UMKM di pasar tradisional Kota Semarang untuk menggunakan QRIS. Untuk
mencapai tujuan penelitian ini, maka konsep Technology Acceptance Model (TAM)
diaplikasikan dalam penelitian ini. Sebagaimana penelitian ini memiliki hasil statistik yang
mendukung model konseptual dengan memprediksi 68,6% varians pada intensi untuk
menggunakan QRIS. Hal ini menegaskan kembali bahwa persepsi kemanfaatan dan
kemudahan berperan penting dalam penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM pasar tradisional
di Kota Semarang. Sehingga, hasil ini menegaskan bahwa semakin bermanfaat dan
mudahnya penggunaan QRIS bagi pelaku UMKM, semakin besar pula kemungkinan mereka
untuk menggunakannya.

Implikasi dari hasil temuan ini yakni bahwa para pelaku UMKM akan bersedia
menggunakan QRIS dalam aktivitas bisnis mereka selama hal tersebut bermanfaat dan
mudah dalam pengoperasiannya. Oleh karenanya, temuan ini dapat menjadi acuan bagi
lembaga penyedia layanan QRIS agar dapat mengambil kebijakan yang tepat terkait
pengembangan teknologi dan peningkatan kemudahan dalam penggunaan. Dengan
memahami faktor-faktor pembentuk intensi para pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS,
strategi yang lebih efektif diharapkan dapat dirumuskan untuk mendorong lebih jauh tentang
penggunaan QRIS oleh UMKM. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan
beberapa faktor lain untuk intensi penggunaan QRIS, seperti kebijakan pemerintah. Selain
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itu, dapat juga diperluas dalam hal sampel dan teori yang digunakan, sehingga menghasilkan
temuan yang lebih baik.
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